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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Menguji dan menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru PPPK di Kabupaten kolaka Timur (2) Menguji dan menjelaskan pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kinerja guru PPPK di Kabupaten kolaka Timur (3) Menguji dan menjelaskan pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja guru PPPK di Kabupaten kolaka Timur. Peneliti menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah guru PPPK di
Kabupaten Kolaka Timur berjumlah 381 orang. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random
sampling dan rumus slovin diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 79 orang. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknis analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah: Kecerdasan
emosional dan motivasi berpengaruh positif signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja
guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Kerja, Kinerja Guru PPPK.

ABSTRACT

This research aims to: (1) Test and explain the influence of emotional intelligence and work motivation on the
performance of PPPK teachers in East Kolaka Regency (2) Test and explain the influence of emotional intelligence
on the performance of PPPK teachers in East Kolaka Regency (3) Test and explain the influence of motivation work
on the performance of PPPK teachers in East Kolaka Regency. Researchers use quantitative methods with
descriptive research type. The population selected in this research was 381 PPPK teachers in East Kolaka Regency.
With the sampling technique, namely simple random sampling and the Slovin formula obtained a total research
sample of 79 people. The data collection technique used in this research is a questionnaire. The data analysis
techniques used in this research are descriptive analysis techniques and multiple linear regression analysis. The
results of this research are: Emotional intelligence and motivation have a significant positive effect both partially and
simultaneously on the performance of PPPK teachers in East Kolaka Regency

Keywords: Emotional Intelligence, Work Motivation, PPPK Teacher Performance.

Pendahuluan

Bidang pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk masa depan individu
dan masyarakat secara keseluruhan. Di Indonesia khususnya, pendidikan dipandang sebagai
sarana untuk mencapai perkembangan holistik di kalangan siswa. Perkembangan ini meliputi
aspek kognitif, fisik, sosial, emosional, etika dan moral. Dalam beberapa tahun terakhir,
penelitian semakin terfokus pada dampak kecerdasan emosional dan motivasi kerja terhadap
kinerja pendidik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional adalah
penentu utama pengembangan akademik dan sosial, perilaku kepemimpinan instruksional
dalam pengaturan pendidikan, keterampilan memecahkan masalah, strategi mengatasi stres,
harga diri profesional dan komitmen untuk bekerja. Selain itu, pemrograman pembelajaran
sosial dan emosional telah terbukti mendorong perkembangan sosial dan emosional siswa,
yang menghasilkan peningkatan keberhasilan akademik dan peningkatan kualitas hubungan
antara guru dan siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji pengaruh kecerdasan
emosional dan motivasi kerja terhadap kinerja guru dalam sistem pendidikan di Indonesia.

Kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengenali
|a: é
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memahami, dan mengelola emosi mereka sendiri serta emosi orang lain. Salovey dan Mayer
dalam Goleman (2001) mendefinisikan kecerdasan emosi adalah kemampuan memantau dan
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan perasaan-perasaan untuk
memadu pikiran dan tindakan. Kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan dasar
seseorang untuk mengenali dan menggunakan emosi. Cherniss (2001) menyatakan bahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk melihat dan mengekspresikan emosi,
mengasimilasi emosi dalam pikiran, memahami dan bernalar dengan emosi, dan mengatur
emosi dalam diri dan orang lain.

Motivasi kerja mencakup dorongan internal dan eksternal yang mendorong individu
untuk mencapai tujuan dan melakukan tugas dengan efektif. Menurut Maruli (2020)
mengatakan bahwa motivasi kerja adalah segala sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang,
dengan menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat
mempengaruhi dan mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun
keinginan yang sesuai dengan lingkup kerja. Didukung dengan (Ferdinatus, 2020)
mengatakan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang harus dibangun dengan kepribadian
atau karakter yang baik, karena dorongan motivasi kerja yang didasarkan dengan adanya
prinsip serta alasan yang salah akan mengakibatkan suatu kerugian secara pribadi maupun
organisasi.

Obyek penelitian ini adalah Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
tenaga fungsional guru atau biasa di sebut Guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur. Guru
PPPK adalah guru honorer yang telah lama mengabdi di Pemerintah Daerah Kolaka Timur
yang kemudian mengikuti Seleksi Pengadaan ASN. Guru PPPK dan Guru PNS adalah
Aparatur Sipil Negara (ASN) yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 5
Tahun 2014. Pada tahun 2022 telah diangkat sebanyak 381 orang guru PPPK yang mengajar
di tingkat Sekolah Dasar dan juga Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan hasil wawancara
dan pengambilan data dengan beberapa Kepala Sekolah yang memiliki guru PPPK yang
mengajar di sekolah mereka, ditemukan bahwa beberapa kinerja guru PPPK masih kurang
baik di lingkungan sekolah. Misalnya saja di beberapa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
terdapat penurunan kinerja guru di lihat dari tingkat kehadiran guru PPPK yang kurang,
kurangnya interaksi guru PPPK dengan murid-murid, kurangnya inovasi guru yang
melakukan proses pembelajaran secara monoton atau tidak mencari cara baru untuk membuat
pembelajaran lebih efektif.

Selain berdasarkan ciri diatas yang telah diamati, Berdasarkan kajian teoritis dan hasil
penelitian terdahulu, terdapat kontradiktif antara kecerdasan emosional dan motivasi kerja
terhadap kinerja. Dari dasar tersebut diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian atau
pengujian kembali pada variabel tersebut guna mendapatkan kejelasan dari variabel tersebut.
Kesenjangan hasil penelitian yang pertama atau Gap 1 adalah pengaruh Kecerdasan
Emosional terhadap Kinerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yiyin Hagqun
Bayyinah (2022), Aliyah Rahmawati (2022), Maria Lidwina Eka Ika Haryundari (2022),
Enny Juliana Pelita Naibaho (2022), Suka Nikmat Zebua, dkk (2022). Penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan Kecerdasan Emosional
terhadap Kinerja. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Utari Sofyan, dkk (2021),
Restutanti Borman dan Westi (2021), Andi Irfan, dkk (2021), Ida Nur Hidayati dan Margono
Setiawan Solimun (2013). Penelitian —penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja.

Kesenjangan hasil penelitian yang kedua atau Gap 2 adalah pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Wahyuni, dkk (2022), Yiyin Haqqun
Bayyinah (2022), Anjelia Zahra Rhamanda, dkk (2021), Florianus Geong (2021), Abdul
Hamid (2020) menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan Motivasi Kerja terhadap
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Kinerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi Cahya (2021), Rahmat Hidayat
(2021), Meita Pragiwani, dkk (2020), Nur Hasmalawati (2018), Jelita Caroline Inaray, dkk
(2016) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan Motivasi kerja terhadap
Kinerja.

Permasalahan diatas dan beberapa teori serta adanya penelitian terdahulu, membuat
peneliti merasa perlu melakukan penelitian apakah faktor kecerdasan emosional dan motivasi
kerja dapat mempengaruhi kinerja guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur sehingga peneliti
mengambil judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur”. Adapun Tujuan penelitian ini yaitu : (1) Menguji
dan menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi kerja terhadap kinerja guru
PPPK di Kabupaten kolaka Timur. (2) Menguji dan menjelaskan pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kinerja guru PPPK di Kabupaten kolaka Timur. (3) Menguji dan
menjelaskan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru PPPK di Kabupaten kolaka
Timur.

Metode Penelitian

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Kecerdasan emosional (X1) adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya
dengan inteligensi, menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan
sosial.

2. Motivasi Kerja (X2) adalah faktor yang mendorong individu sebagai anggota organisasi
untuk dengan sukarela melibatkan diri, menggunakan kemampuan, mengembangkan
keahlian dan keterampilan, serta mengalokasikan waktu dan tenaga untuk menjalankan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini juga melibatkan pemenuhan
kewajiban dengan tujuan untuk mencapai sasaran dan target organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya.

3. Kinerja (Y) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pegawai sesuai
dengan tanggung jawab yang dibebankan atau diberikan.

Metode dan Alat Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif dan analisis regresi linier berganda, metode deskriptif kuantitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kuantitatif dan dijabarkan secara
deskriptif. Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey dengan jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi
dan menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data. Umumnya unit analisis penelitian
survey adalah individu (Sugiyono, 2010).

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Variabel Kecerdasan Emosional
Berikut ini tabel deskripsi variabel kecerdasan emosional :
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Tabel 1 Deskripsi Variabel Kecerdasan Emosional

Skor Tanggapan Responden Nilai Rata-Rata Kategori
Indil_(ator Item Frekuensi Persentase (%) Item Indikator
Variabel
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
X1.1 0 0 3 38|38 00|00]| 381481 481 4,44
Mengenali xt2 |ofl 3| 1|2t |s4a]o0|38| 13]266] 684 459 4,47 Sangat
Emosi Diri Baik
X1.3 0 0 4 41 |1 34 100 00| 51 | 51,9 430 4,38
Mengelola X1.4 0 0 9 42 281001 00| 11,4 532 | 354 4,24 4,27 Sangat
Emosi xt5 |o|l 2 | 9|37 |3 ]o00]|25|114]468]| 302 | 423 Baik
X1.6 0 0 10 ) 331 36 | 00] 00| 12,7 | 41,8 | 456 4,33
X1.7 0 0 5 33| 41]100]|00] 63| 418 51,9 4,46
Memotivasi x18 |o|l o | 9|4 |30]00]|o00]|114]506]| 380 427 4,40 Sangat
Diri Sendiri Baik
X1.9 0 0 4 35| 40 ]100)]00] 51| 443 ] 50,6 4,46
X1.10 0 2 13 ) 40| 24| 00] 25| 165 | 50,6 | 304 4,09
Mengenali
Emosi X1.11 0 1 22 1 33| 23|00 13| 278 418 | 291 3,99 4,16 Baik
Orang Lain
X1.12 0 0 6 36| 37 100]00] 76 | 456 | 46,8 4,39
X1.13 0 0 0 251 54100]00] 00| 316 ]| 684 4,68
Membina xt14 [o|l o | 1| 25| s3fo00fo0| 13316 671 466 4,64 Sangat
Hubungan Baik
X1.15 0 1 0 291 49| 00] 13 0,0 | 36,7 | 62,0 4,59
Rata-rata variabel Kecerdasan Emosional 4,39 Sgr;?lit

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata variabel kecerdasan
emosional adalah sebesar 4,39 termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan
bahwa Kecerdasan Emosional Guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur sudah sangat baik.

Deskripsi Variabel Motivasi Kerja
Tabel 2 Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Skor Tanggapan Responden Nilai Rata-Rata | Kategori
Indlkator Item Frekuensi Persentase (%) Item | Indikator
Variabel
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
X2.1 0 0 0 14 65 00| 00 0,0 17.7 | 82.3 | 4,82
Dorongan X2.2 0 0 0 22 57 0,0 0,0 0,0 278 | 722 | 4,72 Sangat
Mencapai 4,76 B gk
Tujuan X2.3 0] o] o 28 | 51 |00 00| 00 | 354|646 465 al
X2.4 0 0 0 11 68 00| 00 0,0 139 | 86,1 | 4,86
X2.5 0 0 0 12 67 00| 00 0,0 152 | 84,8 | 4,85
Semangat X2.6 0 0 0 11 68 0,0 0,0 0,0 139 | 86,1 | 4,86 283 Sangat
Kerja X2.7 ol o 1] 19 |59 |00 00| 13| 241747473 ' Baik
X2.8 0 0 0 9 70 001 00 0,0 11,4 | 88,6 | 4,89
X2.9 0 0 0 25 54 00| 00 0,0 31,6 | 68,4 | 4,68
X2.10 0 0 1 27 51 00| 00 1.3 34,2 | 64,6 | 4,63

e
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Inisiatif dan x211 | o | o | 2 | 35 | 42 [00| 00 | 25 | 443 [532] 451 Sangat
Kreatifitas 4,56 Baik
X2.12 ol o 3| 4 |3 |oof oo 38 |519]|443]| 44
X2.13 ol o o 16 |6 |00 00| 00]203]|797] 480
Rasa X2.14 ol o o] 20|59 |00ofo00]| 00| 253]|747]475 - Sangat
Tanggungjawab | x5 15 o| o 1| 24 | 54|00 00| 13| 304]684] 467 ' Baik
X2.16 ol o 3| 28 | 48|00 00| 38 | 354|608/ 457
Rata-rata variabel Motivasi Kerja 4,71 Sgg?lft

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai mean skor sebesar 4,71
termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukan bahwa Motivasi Kerja Guru PPPK

di Kab. Kolaka Timur termasuk ke dalam kategori sangat baik.

Deskripsi Variabel Kinerja

Tabel 3 Deskripsi Variabel Kinerja

Skor Tanggapan Responden Nilai Rata-Rata Kategori
I\r;g;I?:ktjzlr Item Frekuensi Persentase (%) Item Indikator
1|l 23|45 |1]2]|3 4 5
Y1.1 ol o 125|553 |o00]oof| 23] 316 671 4,66
Kualitas Y12 o]l of 33| 4|o00|o00]| 38| 443 | 519 | 448 4,57 Sg’;?ft
Y13 ol o 1|32 46 [00]00]| 13| 405 | 582 4,57
Y14 ol o 4 |41| 34 |o00]oof 51| 519 ]| 430 4,38
Kuantitas YL5 1| 1| 6| 43] 28|13|13] 76| 544 | 354 4,22 4,34 Sggﬂft
Y16 ol o 34| 3 [00]00] 38| 506 | 456 4,42
Y17 ol o 2|33 44 |00]|00]| 25| 418 | 557 4,53
K\e/f/e;;tua” Y18 o| 2| 5|37 35|00|25| 63| 468 | 443 | 433 4,42 Sg’;?ft
Y1.9 ol o 5|37 37 |o0]oof 63| 468 | 468 441
Y1.10 ol o 24| 28 |o00]|00]| 25| 620 | 354 433
Efektifitas Y1.11 o o] o438 |o00floo] 00] 519 | 481 448 4,42 Baik
Y1.12 ol o 23| 38 |[00]oof| 25| 494 | 481 4,46
Y1.13 ol o 8 |37| 34 |[o00]|o00|101] 468 | 430 433
Kemandirian | Y1.14 o]l of 1|4 33|o00|00| 13| 570 418 | 44 4,44 Sg’;?st
Y1.15 ol o 13| 4 [00]o0of| 23] 380 608 4,59
Rata-rata variabel Kinerja 4,44 Sgr;igkat

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai mean skor sebesar 4,44
termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukan bahwa Kinerja Guru PPPK di
Kab. Kolaka Timur termasuk ke dalam kategori sangat baik.
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Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik pada model Erorr Correction Model(ECM) adalah sebagai
berikut.

Uji Normalitas
Tabel 4 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 79

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.97337849

Most Extreme Absolute .066

Differences Positive .060
Negative -.066

Test Statistic .066

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

Exact Sig. (2-tailed) .854

Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber ; Data Primer diolah, 2023

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) dari uji
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 dan lebih besar dari 0,05. Karena nilai signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas
Tabel 5 Uji Multikolinieritas: Nilai VIF (Variance Inflation Factor)

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kecerdasan emosional 459 2.180
Motivasi kerja 459 2.180

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dapat dilihat bahwa pada pengujian dengan data empiris didapatkan bahwa nilai
indikator multikolinieritas dalam model yakni nilai tolerance menunjukkan nilai >0,1 dan
nilai VIF menunjukkan nilai <10 untuk setiap variabel bebas. Dengan hasil ini dapat
disimpulkan bahwa model tidak mengalami gejala multikolinieritas antar variabel bebas.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

Regression Standardized Predicted Value
o

Regression Studentized Residual

Gambar 1 Scatter plot uji heteroskedastisitas

Pada Grafik Scatter Plot di atas, jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik
meyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu O pada sumbu Y. Maka dapat
disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model yang telah terbentuk.

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6 Koefisien Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.994 5.066 -394 .69
Kecerdasan .688 .083 .675| 8.334| .000
emosional
Motivasi kerja .309 .099 253 3.122| .003

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Primer diolah, 2023

Pada penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda dengan dua variabel
bebas. Hasil persamaan pada tabel di atas dapat dituliskan dalam persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y=a+lel+32X2+£
Y= =1,994 + 0,688 X, + 0,309 X,

Keterangan:

Y = Kinerja

a = Konstanta

X1 = Kecerdasan Emosional
X2 = Motivasi kerja

£ = residual error

.Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa:

@00]

148 | htp:sjurnal kolibi.org/index.php/neraca


http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca

3025-1192

Neraca

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2023), 1 (2): 137-148

1. Koefisien Kecerdasan Emosional bernilai 0,688 memiliki arti bahwa setiap kenaikan
Kecerdasan Emosional sebesar 1 poin, maka nilai Kinerja akan bertambah 0,688 poin,
dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan.

2. Koefisien Motivasi kerja bernilai 0,309 memiliki arti bahwa setiap kenaikan Motivasi
kerja sebesar 1 poin, maka nilai Kinerja akan bertambah 0,309 poin, dengan asumsi
faktor lain di luar model dianggap konstan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8 Koefisien determinasi model
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8782 771 .765 3.012

a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Kecerdasan emosional
Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel di atas, didapatkan koefisien determinasi model (R?) adalah sebesar 0,771.
Nilai koefisien determinasi ini merupakan kontribusi suatu variabel independen terhadap
pembentukan nilai variabel dependennya. Dari nilai ini dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan
Emosional dan Motivasi kerja memiliki kontribusi sebesar 77,1% terhadap pembentukan
variasi nilai Kinerja (), sedangkan sisanya 22,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 9 Hasil Uji-F (Simultan)

ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2323.619 2 1161.809| 128.042 .000P

Residual 689.596 76 9.074

Total 3013.215 78
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Kecerdasan emosional

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan data diatas didapatkan bahwa pada nilai F-hitung adalah sebesar 128,042
dan Sig-hitung sebesar 0,000. Jika nilai Sig-hitung < alpha (5%) maka kesimpulan uji
hipotesis yang diambil adalah terdapat cukup bukti untuk mengatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
PPPK di Kolaka Timur.

2. Pengujian Secara Parsial (Uji T)

Tabel 10 Hasil Uji-T (Parsial)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
() @@
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(Constant) -1.994 5.066 -.394 .695
Kecerdasan emosional .688 .083 .675 8.334 .000
Motivasi kerja .309 .099 .253 3.122 .003

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan data pada tabel diatas maka pengujian hipotesis secara parsial

pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu :
a. Pengaruh Kecersasan Emosional terhadap Kinerja

Diperoleh bahwa pada nilai T-hitung variabel kecerdasan emosional
sebesar 8,334 dengan nilai Sig-hitung sebesar 0,000. Jika nilai Sig-hitung < alpha
(5%) maka kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah variabel Kecerdasan
Emosional memiliki pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Kinerja guru
PPPK di Kabupaten Kolaka Timur.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Didapatkan data pada nilai T-hitung variabel motivasi kerja sebesar 3,122
dengan nilai Sig-hitung sebesar 0,003. Jika nilai Sig-hitung < alpha (5%) maka
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah variabel Motivasi kerja memiliki
pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap Kinerja guru PPPK di Kabupaten
Kolaka Timur.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan paparan hasil penelitian melalui pembahasan. Maka
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1 Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dan

Saran

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur. Hal ini
diperkuat oleh hasil uji simultan (uji F) yang menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki pengaruh positif yang signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja
guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur.

Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh positif yang signifikan secara parsial
terhadap kinerja guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur. Hal ini dapat dijelaskan
jika Kecerdasan Emosional baik maka Kinerja guru PPPK akan meningkat.
Motivasi Kerja juga memiliki pengaruh positif yang signifikan secara parsial
terhadap kinerja guru PPPK. Hal ini dapat dijelaskan jika Motivasi Kerja baik maka
akan meningkatkan kinerja guru PPPK di Kabupaten Kolaka Timur.

Menambahkan variabel tambahan seperti Kecerdasan Spiritual (SQ) sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja Sumber Daya Manusia. Menurut Goleman
(2006) menyebutkan pengaruh 1Q hanyalah sebesar 20% saja, sedangkan 80%
dipengaruhi oleh faktor lain termasuk di dalamnya adalah kecerdasan emosional
(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ)..
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